
BAB II 

DESKRIPSI NASKAH HIKAVAT RAJA AZSAH 

2.1 Pengantar De~kripsi 

Ueskripsi atau uraian menjelaakan naskah &acara 

terperinci. Oalam uraian itu dijelaskan keadaan naskah, 

kertas, watermaks kalau ada, catatan lain mengenai isi 

naskah serta pokok-pokok isi naskah itu. Hal ini panting 

sekali untuk mengetahui keadaan naakah da~ sejauh mana isi 

naskah itu. Penelitian ini &ang•t membantu kita untuk 

mamilih naakah mana yang bai~ untuk ditranskrip&ikan 

(Djamaris, 1977:25). 

Ui samping itu, deskripsi juga berkeitan dengan 

pencar1an informasi mengenai seluk beluk nas~ah. Informasi 

itu dapat diperoleh dari na&kah itu sendiri atau dari 

catatan, biasanya berupa tulisan tangan dari pemilik asal 

atau pengl'l: .. '..Jah yang diselipkan di dalam naskah. Para 

peneliti naskah, baik yang mempunyai tujuan mampublikasi 

maupun di dalam rangka menyuaun karya ilmiah · hendaknya 

secara lengkap dan cermat mendeakripsikan naskah yang 

diteliti atau digarapnya (Hermansoemantri, 1986:1 dalam 

Oewi 1991:40). 

lia 1--ha 1 yang berkai tan dengan deskr ipsi naskah dapat 

• 

• 
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diuraikan antara lain: 1. judul naskah, 2. nomor naskah, 

3. tempat penyimpanan naskah, 4. asal nas~ah, 5. keadaan 

naskah, b. ukuran naskah, 7. tebal naskah, a. Jumlah 

baris, 9. huruf/aksara/tulisan, -10. cara penulisan naskah, 

11. bahasa naskah, 12. bahan naskah, 13. bentuk naskah, 

14. umur naskah, 15. nama pengarang naskah, 16. asal­

usul naskah, 17. fungsi sosial naskah, 18. ikhtisar/ring­

kasan naskah. Berikut ini akan dijelaskan dRskripsi naskah 

lfiA. 

2 • 2. Deskri.psi Naskah .t, 

(1) .Judul Naskah 

Judul naskah ini adalah Hikayat Raja Azbah. Judul ini 

dapat dibaca pada halaman pertama nask&h baris pertama 

pada awal kalimat. 

"Alkisah maka 
dalam negeri Ajam 
lu besar kerajaan 
hu.luba l ang ••• " 

(2) NCJAOr Naskah 

tersebut.lah perkataan raja 
dan namanya raja Azbah terl•­
baginda beberapa menteri dan 

Naskah ltRA bernomer Br. 503. 

(3) Te.pat Penyiapooan Naskah 

Naskah 

Jakarta. 

HRA tersimpan di 

. .... 

Perpustakaan Nasional 
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(4) Asal Mask.ah 

Naskah-naskah 

.• 

yang tersimpan 

24 

di perpustakaan 

umum/museum banyak yang berasal dari hibah kolektor nas­

kah, dan Juga pembelian dari pemilik naskah secara pribadi 

tHermanscemantri 1980111 dalam Oewi 1991147). N•skah mA 

merupakan !ii.bah dari kclektcr naskah • HlA berkcde Br 
• 

berart1 naskah te~sebut hibah dari Brandes. 

lS) Keadaan Naskah' 

keadaan naskah tflA masih terlihat baik dan dapat 

terbaca dengan jelas kecuali pada halaman pertama baris 

ke-24 ada beberapa kata yang hilan;. Tulisan manggunakan 

tinta berwarna hitam dan warna kertas kuning 

ccklatan. 

(b) Ukuran Haskah 

ta) Ukuran lembar naskah 42 M 31,5 cm 

(b) Ukuran teks 39 M 29,5 cm 

( / ) I eba 1 Naskah 

lebal naskah b~ halaman. 

(~) Juelah baris 

kecoklat-

Pada setiap halaman naskah rata-rata memiliki jumlah 

baris yang sama yaitu 25 baris. Namun, beberapa halaman 

memiliki baris yang berbeda yaitu halaman 27, 28 dan 

halaman 47 terdiri dari 2b baris. Halaman 29 terdiri atas 

27 baris dan halaman b2 sebanyak 12 baris. 

I 
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(9) Huruf,aksaral'tulisan 

4a) Jenis atau macam huruf 

Naskah HRA ditulis dengan huruf Arab-Malayu. 

(b) Ukuran naskah aksara 

Ukuran naskah ak$ara menggunakan huruf yang 

sederhana. 

(c) Cetakan huruf tertulis 

Letakan huruf tertulis tegak lurus (perpendicu­

lar). 

(d) Keadaan tulisan 

Keadaan tulisan naskah ini jelas dan mudah diba-

ca. 

(e) Jarak antar-huruf 

Jarak antar-huruf tidak terlalu rapat. 

25 
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( f) Bekas pena • 

Bekas pena yang tertera dalam nask•h ini tipis. 

(g) Warna tinta 

Naskah ini hanya menggunakan sebuah tin~a yang 

berwarna hitam. 

(h) Pemakaian tanda baca 
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I 

Naskah ini ditulis dengan huruf Arab-Melayu 

tanpa harokat. 

(10) Cara Penulisan 

-Cera penuliaan yaitu man9enai b•;•im•n• p•ngaran; 

atau penyalin menuangkan tulisannya dalam naskah, antara 
: t I' 

lain dari kanan ke kiri atau 1dari kiri ke kanan dan aecara 

horizontal atau vertikal. Jika penulis menggunakan aksara 

Arab maka cara penulisannya dari kanan ke kiri. Naakah I-RA 
' . 

memakai huruf Arab maka cara penulisannya dari kanan ke 

kiri. Selanjutnya dij~laskan sebagai berikut. 

a. Pemakaian lembaran naskah untuk tulisan 

Pemakaian lemba~an naskah untuk tulisan yaitu memakai 

cara bolak-balik (recto dan verso). 

b. Penempatan tulisan pada lembaran naskah 

Penempatan t~lisan pada lembaran naskah yai~u dituli• 

dengan arah ke lebarnya. 

c. Pengaturan Huruf 

Pengaturan huruf dengan car.a pore& ke arah lebarnya. 

d. Penomeran ha!aman 

Naskah ini ti~ak tertera nomor h~laman. 

( 11 ) Bahasa Naskah 

Bahasa naskah ~ adalah bahasa Melayu. 

( 12) Dahan Naskah 

Bahan naskah I-RA terbuat dari kertas tanpa watermaks. 
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(13> Bentuk Teks 

Bentuk teks HRA adalah prosa. 

<.14) Umur Naskah 

27 

Nask"'h 

penulisannya. 

pada umumnya tidak menyebutkan waktu 

dirunut Maka umur naskah hanya dapat 

berdasarkan keterangan dari dalam <interne evidentie) dan 

keterangan dari luar <externe evidentie) naskah itu 

sendiri. Adakalanya penyalin memberi catatan pada akhir 

teks mengenai bilamana dan dimana teks itu selesai disalin 

atau kolofon. Apabilaa kolofon tidak, ada dapat dilihat 

dari bahan kertasnya, secara singkat umur naskah dapat 

d1l1hat antara lain: kolofon atau manggala, gaya bahasa, 

bahan naskah, catatan pada sampul depan atau belakang, 

waktu, µer1st1wd seJarah yang disebut-sebut dal•m teks, 

serta hal-hal lain yaang dapat member1 gambaran umur. Pada 

akhir cerita HRA penyalin menuliskan angka 1269. Artinya 

' naskah itu selesai disalin pada tahun 1269. Apabila 

dika1tkan dengan masuknya agama Islam di Indonesia 

sek1tar abad-16 Masehi maka tahun 1269 merupakan tahun 

H1Jriyah dengan pertimbangan pengaruh Islam sangat kuat. 

Jad1 setelah agama Islam berkembang di Indonesia, pengaruh 

Islam 1tu t1dak hanya dalam b1dang agama namun juga dalam 

bidang kebucaayaan. Jika dihitung dengan angka Hijr1yah 

sekarang yang mE~nunJuk kan angka 141 S mak~ umur naskah 1-~.~A 

sedah mencaapQi sek1tor 146 tahun. 
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(15) Na.a Pengarang at:au Penyalin 

Nama pengarang atau penyalin adakalanya tidak t•rcen­

tum dalam naskah, tetapi ada pula yang mancantumkannya. 

Biasanya tulisan-tulisan nama pengarang/penyalin pada 

halaman sampul depan atau belakang. Nama penyalin atau 

penulis disebutkan bersamaan'dengan menulis 'waktu· naskah 

itu ditulis atau disalin. Namun, dalam naskah HRA baik 

nama pengarang atau penyalin tidak disebutkan. 

' (lb) Asal-usu! naskah 

Naskah HRA semula koleksi Brandes lalu dihibahkan 

pada Perpustakaan Museum Pusat Jakarta. 

(17) Fungsi Sosial Mask.ah 

Na&kah HRA memiliki fung11i didaktis yaitu memberi 

pengajaran atau peringatan kepada para raja agar tidak 

mudah terkena fitnah oleh para menteri dan hulubalang. 

Fungsi naskah yang lain adalah sebagai hiburan. 

2.3 Bahasa IN!askah 

Mempelajari bahasa naskah bukanlah tujuan filologi 

yang sesungguhnya., Meskipun demikian, karena kebanyakan 

bAhasa naskah sudah berbeda dengan bahasa sehari-hari, 

maka sebelum sampai kepada tujuan yang sebenarnya seorang 

filolog harus terlebih dahulu mengkajinya. \Jntuk pengka­

jian bahasa naskah inilah diperlukan bantu~n lingistik. 
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Bantuan linguistik kepada filologi sudah tvrlihat 

sejak perkembangan aw-alnya karena pada perkembangan awal 

linguistik sangat mengutamakan bahasa tulis, termasuk 

didalamnya bahasa nas~ah (Baried 1983114). Bahasa yang 

digunakan dalam naskah yang berjenia hikayat menunjukkan 
I 

adanya pemakaian bahasa Melayu. Untuk memahami bahasa 

hikayat maka kita perlu mengetahui ciri-ciri bahaaa }hi-

,iay"ii'. 

2 • .s.1 Tat.a l31Jnyi 

Oilihat dari tata bunyi, beber.apa kata tampak menun-
' 

Jukkan pema~aian bunyi bahasa yang tidak tetap. Pemakaian 

satu bunyi bahe.sa untuk kata yarn; sama kadang-kadang tidak 
0 

tetap. 1·erdapat variasi fonem pada satu kata (Baried 

1985195). Conteh variasi fonem yang sering tertukar dalam 
• 

naskah IRA ya1tu antara bunyi bahasa [g] dengan [kl pada 

kata-kata berikut ini. 

negeri 

segera 

gagah 

nekeri 

seker• 

laki 

ti.ngkal 

kakah 

Variasi bunyi bahasa antara vokal dan semi vokal yaitu 

penambahar, bunyi (h) pada awal kata, misalnya harang 
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dengan arang. Sedangkan variasi semi vakal Ch] yang berwu­

jud hilangnya bunyi [hl pada awal kata, mi••lnya; arta 

dengan harta, adap dengan hadap. 

2 • .3.2 Pangan.ah Bahasa Arab 

I 

Sejak Islam masuk di Tanah Melayu pada akhir abad 

ke-13, sejak itu pula agama Hindu beserta perad~bannya 

mulai terancam, sedikit demi sedikit makin merosot. Karena 

bangsa Melayu mulai menukar kepercayaan dan peradaban 

Hindu ke Islam. Islam menggantikan Hindu. Kedatangan Islam 

{ ke Nusantara mendapat sambutan yang baik. Mereka mulai 

mengaJihkan kepercayaannya walaupun Hindu masih juga 

berpengaruh. Islam tidak hanya kepercayaan atau agama 

tetapi juga membawa peradaban, mempengaruhi saQala aapek 

kebudayaan dan kesuaastraan (DaroJi 19851121). 

Ualam bahasa Arab pengaruh itu dilatarbelakangi 

oleh banyaknya penerjamahan buku-buku berbahaaa Arab. 

Dalam menerjemahkan bahasa Arab, diikuti tapak demi tapakJ 

setiap unsur bahasa Arab diganti dengan unsur Melayu 

dianggap dapat mewakili. Ui samping itu1 banyak juga 
... 

yang 

isti-

lah teknis yang tidak diterjemahkan. Sebagai akibatnya, 

orang menjadi biasa dengan sejenis bahasa yang bercorak 

Arab. Bahkan Arab dalam kalimatnya tet~pi Melayu dalam 

kata·-katanya. Apabila pener-jemah menulis di dalam .bahaaan-
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. ya ~e11u.u-1 •.bahasa Melayu), keadaan itu akan terbawa, akan 

melahirkan gaya kalimat Arab (Ronkel dalam Baried 

19t35:Bl:I). 

L)a lam naskal, IIRA aka11 dibeuakan dua mac:am yai tu 

kut1pan·-kut1.pan dari ·firman AJlah dan un~kapan bahasa Arab 

(kosa kata) yang banyak d1.gunakan hingga sekarang. Kutip-

all· 1-uliµan 

nusalnya: 

firm.an A 11 ah yc111g terdape t da lam naskah I-IRA, 

Art1.nya: r i tnah itu' lebih keJam 
'\~/;' ,~. ,.,....~ 
f/)-r:cJ\~ 

• 0 ·~, 
daripada pembunuhan. 

,,. . / 

L:..>o
"' "or.. , .,~, •• ,ii O / 

'94 ~ _,, / .. 
\/,. :. ~· ... ,'".. - /~ 
~I~ ........ • 

Ar t.u,ycl: Uc1r·.ang siapa meml>unuh orang mukmin u~ngan 51:mgaj c1 

mal<.a lJc1lasa111,ya ialah neraka jahanam. Mereka kekal di 

da 1a11111yc1. 

Art1nya: l:iesungguhnya Allah menyukai orang yang adil. 

~ \ .!.) 
/ 

Art1nya: Sesungguhnya Allah beaerta orang-orang 

sabar. 

yang 

~edangkan kosa kata Arab yang banyak terdapat dalam 

naskah HRA dan terus dipakai hingga sekarang seperti; 

gaib, azi:.:, mu alim, zhohir, mudorot, adzab, khotib, 
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syahid, haram, mahsyar, jahanam, qcbul, q0dh0, syariah, 

subuh, rnaghr i b, · l's ya, mukm1n, &0daq0h • . 

2.3 lkhtisar Na:akah 

lkhtisar merupakan suatu bentuk penyajiaan yang 

singkat dari suatu karangan (Keraf 1984:261). lkhtisar ini 

berguna unluk memudahkan pembaca atau peminat agar memper­

cle~ gambaran isi teks secara menyuluruh (Hermanscemantri 

198~:119 dalam dewi 1991;59). Dalam melakukan ikhtisar 

hendaklah d1c:atat namer ha~ nat1kah1 •upaya dapat menco­

c0kka11 cie11gan naskah da11 muuah diketahui halaman berapa 

sua~u episode atau bagian cerita itu ditulis. Berikut in1 

ikhtisar naskah 111A. 

l·· 18 i lh neger i Ajarn bertahta ltaja Azbah. Beliau ----
mempunyai seorang putra yang sangat cakap. Pada 

waktu negeri dalam kekacauan, raJa Azbah menaruh 

putranya di tepi kclam bersama paka1an yang indah dan 

mutiara. Putra raja ilu ditemukan oleh Khosur dan 

ti 1 beH" J. nama Khodad J.. 

khosur sangat menyayangi putra angkatnya itu, kemana 

pun pergi Khodadi selalu d1ajak serta. Demikian ju~a ,. 
ketika k.hosur hendak menyarnun di negeri Ajam, Khodadi 

dJ.aJaknya. Oalam menyamun itu Khosur dapat dikalahkan 

oleh menter1 raja sedang Khodadi ditangkap s~~ta 

diserah~an kepada raja. Ternyata raja meny~kai Khoda-
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'' 
di dan diberikan kedudukan di sisinya. Bahkan nama 

Khodadi digantinya dengan nama "Bakhtiar" ketika 

berhasil menyelesaikan perselisihan pada rakyat Ajam. 

Para menteri ~angat iri lalu mereka mulai membuat 

fitnah pada Bakhtiar agar dihukum mati oleh raja. 

Raja Azbah adalah raja sabar. la swlalu menden-

garkan cerita Bakhtiar. Bakhtiar dituduh telah berzi­

na dengan tuan putri. Namun, Sakhtiar berhasil meya­

kinkan raja bahwa ia tidak bersalah dengan mengisah­

kan cerita raja Bahdzadzat. 

Bahdzadzat adalah putra raja Halaba. Ia ingin 

menyunting putri raja Rum. Raja Rum mengiJinkan 

dengan syarat mas kawin sepuluh dinar. Raja Halaba 

hanya mampu memberi tujuh dinar. Bahdzadzat disuruh 

untuk menunggu beberapa hari. Namun, ia tidak sabar 

dan melarikan diri dari kerajaan. Bahdzadzat 

berperang dengan kafilah dengan maksud merampas 

dinar. Bahdzadzat kalah dan diserahkan' kepada raja 

Rum. Setelah diketahui kehendaknya, raja Rum berjanji 

untuk menyerahkan putrinya dalam tempo tiga hari. 

Namun, Bahdzadzat tidak sabar. la nekad masuk maligai 

tuan putri. Akibat perbuatan itu Bahdzadzat kehi­

langan matanya • 

. 
19-~4: Berkat cerita Bakhtiar itu maka ia dapat lolos 

I 
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dari hukuman mati, tetapi para mentri yang memfitnah 

selaJu mencari-cari kesalahan Bakhtiar. Bakhtiar 

dapat menunda hukuman itu dengan mencontohkan cerita 

Abu Shobar. Abu Shobar adalah hamba yang sabar. Di 

negerinya memer1ntah raja yang Jahat. Ia tidak disu­

kai para menteri dan r~kyet sebab telah merampa5 

seluruh isi dusun begitu Juga dengan istri dan putra 

Abu Shobar. Setelah raja mati, Abu Shobar diangkat 

sebagai penggantinya. Lalu datang seorang laki-laki 

bersama wanita yang mengadu pada raja bahwa istrinya 

tidak mau dicampurinya. Perempuan itu menyangkal. Ia 

dapat meyakinkan bahwa lelaki itu bukan suaminya, Abu 

Shobarlah suaminya. Setelah diceritakan asal mulanya, 

Abu Shobar baru ingat bahwa memang ia istrinya. Abu 

Shobar sangat senag dapat bertemu dengan istri dan 

putranya. 

29-~3: Mendengar cerita Abu Shcbar itu, raja Azbah tidek 

Jadi menghukum Bakhtiar. Para menteri yang memfitnah 

itu datang lagi kepada raJa, Kali ini Sekhtiar dapat 

lolos dengan mencontohkan hikayat raja Ranci. 

Raja Ranci memliki putra yang bernama lbhara. Ia 

sangat disayangi raja Yaman. Ketika diaJak untuk 

berburu kijang, panah !bhara menQenai talin9a raje 

Vaman. Namun, raja Yaman memaafkannya dan menyuruh 

agar keluar dari kerajaan. Pada suatu hari raja 
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,· Yaman bartama~ya dengan para menterinya. Ombak besar 

telah menghantam perahu raja Vaman. Raja Yaman dapat 

diselamatkan cleh nelayan tetapi malang baginya. Ia 

dituduh membunuh nelayan itu ketika rumahnya dimasuki 

pencuri. Raja Ranci menjatuhkan hukuman mati. Tetapi 

hukuman dapat digagalkan setelah diketahui bahwa ia 

raja Yaman. 

34-421 Setelah didengar cerita Bakhtiar itu raja Azbah 

memerintahkan untuk memenjara~an Bakhtiar lagi. Tidak 

lama kemudian datang para menteri yang memfitnah. 

Namun, sebelum hukuman itu dijatuhkan Bakhtiar berha­

sil mempersembahkan cerita raja Oaem. 

Raja Oaem memiliki dua menteri yaitu Kemakar dan 

Kerdal. Kemakar memiliki putri yang cantik. Menteri 

kerdal melaporkan kepada raja. Lalu raja berkeinginan 

untuk menyunting putri Bikri. Kerdal membuat fitnah 

pada raja bahwa putri Bikri dan ibunya hendak membu­

nuh r·•ua. ranpa pikir lagi raja manJatuhi hukuman 

mati kepada ibu putri Bikri, sedangkan putri Bikri 

dibuanc.; ke hutan. Setiap hari pekerjaan putri Bikri 

hanya menyembah pada Allah. Berkat kuasa-Nya sumber 

air yang semu!a tidak mengalir dapat mengeluarkan air 

kembali. Lalu putri Bikri dibuatkan masjid oleh 

menteri ketika ia menolong untuk menemukan kuda raJa 

yang telah hilang. Peristiwa itu diceritakan menteri 
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kepada raja. Setelah raja mengetahui bahwa ia adalah 

putri Bikri maka menterinya yang bernama Kerdal 

dihukum. 

43-4/: Cerita raja Daem itu membuat raja Azbah untuk 

menunda hukuman pada Bakhtiar. Namun, para menteri 

yang memfitnah datang lagi pada raja Azbah. Pada hari 

itu Bakhtiar 

Khobaah. 

dapat memperaembahkan cerita raja 

Raja Khobsah ingin melamar putri raja Irak. Lamaran 

itu ditolak oleh raja lTak. Mendengar kerajaan raja 

lrak hendak dlserang, akhirnya putrinya diserahkan 

kepada raja Khobsah. Ternyata sang putri audah mem­

punyai seorang putra yang ditinggalkan di negeri 

lrak. Atas permintaan sang putri, agar putranya 

dijemput dari negeri lrak. Permintaan itu diturutin-

ya. Ketika putri sedang mel.epas rindu derigan putran·­

ya, mentri raja menyangka sang putri telah barbuat 

zina. Akhirnya raJa khobsah menjatuhi hukuman mati 

pada P.utranya. Berkat kasih sayang searang menteri, 

putra itu dipeliharanya. Putra raja itu diserahkan 

pada raja ketika raja menyesal atas perbuatannya itu. 

47-51: Sete!ah didengar cerita raja Khobsah itu, raJa 

Azbah tidak Jadi membunuh Bakhtiar. Par• mantari 

yang memfitnah itu datang lagi. Pada kesempatan itu 

Bakhtiar dapat mempersembahkan cerita raja Sehasan 

' ... : 
•• 
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Malik Citi. 

Sehasan malik Citi memiliki putra kembar. Putranya 

bernama Bahzurc dan Rodiyah. Mereka dibuang di tepi 

kolam ketika dituduh telah mencuri kampil raja. 

Keduanya berpisah tempat. Bahzuro dapat ditemukan 

raja Sehasan Malik Citi,dan diangkat sebagai raj~, 

sedang Rodiyah ditemukan orang lain. Lalu Bahzuro 

diserahkan pada raja yang ternyata ia adalah saudara 

kembarnya. 

48-55: Cerita Bakhtiar itu telah meluluhkan hati raja agar 

tidak sembarangan dalam mengambil keputusan. Namun, 

menteri yang memfitnah datang lagi. Kali ini Sakhitar 

mempersembahkan cerita raja Abu Tamam yang dipenggal 

raja. llukuman itu dijat.uhkan raJa aebagai akibat. 

fitnah dari para menteri Juga. Akhirnya raja menyesal 

tiada berkesudahan. 

56-58: Oengan kisah Abu ramam itu, raja Azbah mengagalkan 

hukuman mati terhadap Bakhtiar. Tidak lama kemudian 

datang sembah para menteri ·yang tidak puas ~erhadap 

keputusan raja. Bakhtiar datang dengan memp~rsembah­

kan cerita Raja Hajar. 

Setelah lama raja Hajar tidak mempunyai putra maka 

istrinya diajak berobat. Berkat ~uasa Allah ta'ala, 

istr1 Raje HaJar dapat harnil. Pada waktu putra Raja 

Ha;ar sedang mandi, datang seokor harimau menarkam 
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putra RaJa HaJar. la terpelanting dan dapat ditemukan 

oieh Shchib. Putra Raja Hajar diajari mengaji Quran 

dan berkuda. Putra Raja Hajar hendak dibunuh Raja 

Hajar daJam suatu peperangan. Namun, pembunuhan itu 

t.1.dak jadi dilakukan karena putra Raja Hajar memchon 

beias kasi.han padanya. 

59-62; Setelah semua cerita raja-raja didengar raja Azbah 

maka ia tiadak kuasa Jagi untuk membunuh Sakhtiar. 

Pembunuhan itu diserahkan kepada para men~eri, tetapi 

dapat diga~aJkan cleh khosur. Setelah dic~ritakan 

asal mula Bakhtiar dan dapat menunJukkan bukti yang 

nyata maka raja mengangkat Sakhtiar menjadi raja. 

Para menteri yang sering membuat fitnah diJatuhi 

hukuman. 
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